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ABSTRACT

Title : Description Causal Factor of Homosexual &egbr From
Psychoanalitic Theory

Name : Hilza Fatia (88282)

Supervisor 1. Rinaldi, S.Psi, M.Si
2. Farah Aulia, S.Psi, M.Psi, Psi

Homosexuality today has still become a contradectssue in Indonesia,
but we can not close its fact, where man and wowiam are be a gay or lesbian
around us. The factor which are mistaken when anpaknew their child has
become a homosexual was children social life fadtbe purpose of this research
has to explore description causal factor of homoakkehavior. Researcher has
using qualitative approach. The data has colletgdising interview method.
Characteristic of respondent was man or woman was knew they have
homosexual orientation consciously and have relatipp to same sex friend.
Respondent in this research has 4 homosexualatiee¥ gay and 2 lesbian.

The result of this research has conclude that imeg¢ homosexual
behavior to 4 respondents caused of family fadtwre are emotionally absent
father (development of child is only responsibfenwmther), children have no
received modeling from same sex parent as a gl looy, therefore their sexual
identification in phallic phase was wrong, and dteh have experienced attitude
and behavior as cross of their gender from theems.

Keywords : homosexual behaviour



ABSTRAK

Judul : Gambaran Faktor Penyebab Munculnya Prildkumoseksual
Ditinjau Dari Teori Psikoanalisa

Nama : Hilza Fatia (88282)

Pembimbing : 1. Rinaldi, S.Psi, M.Si
2. Farah Aulia, S.Psi, M.Psi, Psi

Homoseksual hingga saat ini masih menjadi issug Yamtrakdiktif di
Indonesia, namun fakta bahwa laki-laki dan perempusmng menjadi
homoseksual ada disekitar kita. Faktor yang sedifermasalahkan ketika
orangtua mendapati anaknya memiliki orientasi hakssal adalah faktor
lingkungan atau pergaulan anak. Oleh karena ituladnelitian ini dilakukan
untuk memperoleh gambaran faktor penyebab muncybnj@ku homoseksual.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatéknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah menggunakan metode weava. Karakteristik
subjek penelitian yaitu laki-laki dan perempuan gzanenyadari bahwa dirinya
mempunyai orientasi homoseksual dan pernah merjalbuingan dengan sesama
jenis. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalabrdang homoseksual, yaitu 2
orang homoseksual pria (gay) dan 2 orang homoskksunta (lesbian).

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa secara umumaulaya prilaku
homoseksual pada keempat subjek adalah faktor rgalugaitu absennya ayah
secara emosional (pengasuhan anak sepenuhnya mengss ibu), tidak
terpenuhinya model peran orangtua berjenis kelazama sebagai laki-laki atau
perempuan sehingga terjadinya kesalahan dalamifidasit seksual anak pada
masaphallic serta adanya factor kebiasaan memperlakukan aets lawan
jenisnya.

Kata Kunci : prilaku homoseksual
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Homoseksual hingga saat ini masih menjadi issug kantrakdiktif di
Indonesia, namun kita tidak dapat menutup matafdkta yang terjadi saat ini,
dimana laki-laki dan perempuan yang menjadi hommsak dan menjalani
kehidupan berdampingan dengan sesama jenis adédtatiseta. Menurut Miron
(2006) definisi homoseksual adalah orang yang nienpiérasaan romantis dan
seksual kepada sesama jenis, baik laki-laki yaagabdipanggil gay dan sesama
perempuan yaitu lesbian. Lebih jauh lagi, identliasnoseksual terkait dengan
hal-hal berikut : kesadaran dan ketertarikan sesgoakan jenis kelamin yang
sama, perilaku seksual satu jenis kelamin, iddasii sebagai homoseksual,
membuka diri kepada orang lain, dan membangunird&gan jenis kelamin
yang sama (Papalia, 2008).

Ditinjau dari orientasi seksual, orang-orang yaergatik dengan lawan
jenisnya adalah heteroseksual atau ‘lurus”. Oraagg yang tertarik dengan
kedua jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuasebut dengan biseksual.
Orang-orang yang mempersepsikan dan mengasosiatiiaya sebagai orang
dari jenis kelamin berbeda (laki-laki yang merasahviia dirinya adalah
perempuan) dan berusaha melakukan perubahan pdaarfipik menjadi jenis

kelamin yang ia inginkan disebut transeksual atansgender. Orang-orang yang



memiliki perasaan dan tertarik kepada sesama jgmislisebut homoseksual
(Miron, 2006).

Keberadaan kaum homoseksual biasanya selalu ditatggr tidak
memperoleh diskriminasi dan sanksi sosial. Sebadimsar masyarakat
menganggap homoseksual sebagai penyimpangan psieksual yang tidak
dapar diterima. Hal ini dihubungkan dengan kesadpublik mengenai HIV dan
AIDS yang menganggap bahwa hubungan homoseksuat adapnyebabkan
penularan AIDS. Meningkatnya prilaku homoseksuainbuat sejumlah ahli
terus melakukan penelitian mengenai penyebab hdsoske Sebagian besar
ahli dalam hal seksualitas percaya bahwa tidak faddor tunggal yang
menyebabkan seseorang menjadi homoseksual. Orisetesial individu lebih
banyak ditentukan oleh kombinasi antara faktor len@ormonal, hubungan
orangtua-anak yang terganggu dan faktor lingkuri§antrock, 2003).

Faktor yang sering dipermasalahkan ketika orangteladapati anaknya
memiliki orientasi homoseksual adalah faktor linggan atau pergaulan anak.
Teman-teman dianggap menjadi hal utama mengaparaagemenjadi seorang
homoseksual. Orangtua menjadi sangattotective terhadap lingkungan
pertemanan anak. Hal ini tentu saja tidak menyidasa masalah
homoseksualitas seseorang. Justru hanya menamlisatamaaru, yaitu konflik
orangtua dengan anak (Alfian, 2011).

Penjelasan umum mengenai homoseksual, secara ilaliajukan

kepada hubungan parental yang terganggu, dorongengtaa terhadap prilaku



lintas gender dan tidak biasa, imitasi terhadapgitea yang homoseksual, dan
peluang belajar terhadap pasangan homoseksualligR&208). Berbagai teori
psikologi juga menjelaskan mengapa seseorang meanidntasi homoseksual.
Teori psikoanalisa, behaviouristik dan teori bigdognemaparkan bahwa
perkembangan orientasi seksual seseorang telahailisejak kecil, bukan ketika
remaja dan memiliki teman atau kelompok pertemarauri-teori tersebut
menjelaskan bahwa perkembangan orientasi seksus¢orselg menjadi
heteroseksual, homoseksual atau biseksual karewmpdn dan interaksi dengan
ayah dan ibu (Barnecka dkk, 2005)

Jika ditinjau kembali dari perkembangan orientaskssal, setiap
manusia mengalami pembentukan identitas gendear&esederhana, identitas
gender adalah bagaimana seseorang melihat dirirseetiagai laki-laki atau
perempuan. Sedangkan peran gender adalah harapanbudaya atau
masyarakat mengenai bagaimana seharusnya lakddakperempuan tampil dan
bersikap sebagai cara seseorang menandakan @ laltadal atau
keperempuanannya kepada oranglain. Berkaitan ddmgjaini, masyarakat bisa
saja menetapkan peran gender (apa itu feminim ratskulin), tetapi identitas
gender hanya dapat ditentukan oleh diri individudge (Miron, 2006).

Menurut American Academic of Pediatric&lentitas gender biasanya
muncul pada usia tiga tahun (Miron, 2006). Freughajumenjelaskan didalam
teori tahapan perkembangan psikoseksual yaituplaghic, bahwa seorang anak

pada usia 3-5 tahun belajar peran jenis kelaminmgsmgenai hal-hal yang boleh



dan tidak boleh ia lakukan melalui larangan dan imk&an sosok orangtua
berjenis kelamin sama.

Selama fasePhallic, aktivitas seksual anak menjadi intens dan
perhatiannya lebih dipusatkan pada alat-alat kelamhak-anak menjadi lebih
ingin tahu tentang tubuhnya dan memiliki hasratukmnengeksplorasi tubuh
sendiri untuk menemukan perbedaan antara jenismieldaki-laki dengan
perempuan (Corey, 2007).

Fase Phallic adalah periode perkembangan hati nurani, suatua mas
ketika anak belajar standar moral. Selama tahapgnanak perlu belajar
menerima perasaan-perasaan seksualnya sebagaarwlajamiah dan sehat.
Pada fase ini pula lah anak seharusnya membenkdp-sikap mengenai
kesenangan fisik, mengenai apa yang “benar” dan y@ya “salah” serta
mengenai apa itu “maskulin” dan “feminin”. Merekarisnya memperoleh
perspektif tentang cara pria dan wanita berintéeratu sama lain. Sehingga
mereka dapat menerapkan bagaimana merasakan dakangebagai anak laki-
laki atau perempuan. Oleh karena itulah mereka marhkan model yang
memadai sebagai identifikasi peran seksual me@&eef, 2007).

Hubungan dengan ayah bagi seorang anak mempengaruhi
perkembangan sosial si anak melalui interaksi selzargsung, sebagai model
pengidentifikasian diri bagi anak laki-laki, term&s mempengaruhi
perkembangan peran jenis kelamin si anak. Anak marhkan orangtua sebagai

model untuk mencapai identitas gendernya. Haskelgean yang dilakukan oleh



Hetherington (dalam Hawadi, 2001) ditemukan bahewigahan anak dengan
ayah pada usia dini, sekitar usia 4 tahun, akaih letengganggu penentuan
identifikasi seksual anak laki-laki dari pada psabian yang terjadi setelah usia 6
tahun.

Bertentangan dengan hal diatas, kenyataan yang Kergdi adalah
ketika seorang anak dididik dengan menanamkan miekulin dan feminimitas
yang sesuai lingkungan si anak, orangtua telah meemgmhwa anak tersebut
akan berkembang menjadi laki-laki dan perempuargalerorientasi seksual
yang benar walaupun dengan ketiadaan sosok ayamaehasa perkembangan
anak yang mungkin disebabkan oleh perceraian atninggal dunia (Seutter,
2004). Kemudian ditemukan juga fakta bahwa pengasahak lebih ditekankan
menjadi tugas seorang ibu, sehingga ayah yang fiaerpeencari nafkah seolah
tidak diharuskan untuk berinteraksi dan terlibadathm perkembangan anak
(Dagun, 2002).

Berkaitan dengan hal diatas, seorang anak tidalyahamembutuhkan
sosok ibu, hal ini dibuktikan ketika sejumlah arddei berbagai tingkat usia
diajukan pertanyaan mengenai apa yang mereka aikitkntang laki-laki dan
perempuan, diperoleh data bahwa konsep merekantemeais kelamin tidak
begitu jelas (Dagun, 2002). Sehingga dalam haldibutuhkan peran kedua
orangtua dalam membentuk peran seksual anak, bo&aya dilakukan oleh

seorang ibu saja.



Freud menjelaskan bahwa absennya sosok ayah sehimggnenjadi
tokoh yang dominan bagi seorang anak laki-laki tlapaenyebabkan seorang
anak laki-laki memiliki orientasi seksual yang miemyang ketika dewasa, yaitu
menjadi homoseksual. Hal ini adalah kasus seorgad @&u misalnya sudah
meninggal dunia atau meninggalkan keluarga, sehiyggg tertinggal di rumah
adalah seorang ibu (Seutter, 2004).

Freud juga menjelaskan suatu situasi keluarga &eéikah menjadi
tokoh yang negatif atau tokoh yang menyakitkanrdddehidupan anak laki-laki.
Misalnya dia adalah seorang ayah yang bengis memidunya, memukuli
anak-anak yang lainnya. Anak laki-laki ini akhirnyambuh besar dengan suatu
konsep bahwa pria itu jahat. Jika figur ayah seearasional absen dan tidak ada
dirumah atau ayah menjadi figur yang menyakitkaansik, akibatnya akan ada
kehilangan interaksi antara anak dengan orangrtaaya (Seutter, 2004).

Demikian pula halnya dengan Lesbian, ketika seoearak perempuan
memasuki tahaghallic, ia membutuhkan ayahnya sebagai objek cinta yang
mengarahkan aktivitas seksualnya menjadi heteroakkdubungan yang tidak
baik antara anak dengan salah satu orangtua atgamldkedua orangtua pada
masa ini akan menjadi salah satu penyebab seoraaky menjadi seorang
homoseksual (Rohmi, 2007).

Jika absennya sosok ayah terus berlangsung maka heamya akan
merasa aman jika bersama ibu, dan anak akan maemgkkkurangan atau

kehilangan interaksi dengan ayahnya sehingga prpsegidentifikasian anak



menjadi anak laki-laki dan pengarahan aktivitasssak pada lawan jenis bagi
anak perempuan tidak terjadi kepada sosok ayatgimkah kepada ibu. Anak
laki-laki tersebut akan mengidentifikasikan diringama seperti ibunya yaitu
wanita, dan anak perempuan akan mengalami fiksasaréd objek cintanya
masih tetap kepada ibu (Rohmi, 2007). Inilah alasemgapa ketika dewasa,
anak tersebut mencari sesama jenis sebagai penugmgpi bukan lawan
jenisnya atau menjadi homoseksual.

Kemudian menurut pandangan teori behaviouristikpras®y yang
memiliki orientasi homoseksual disebabkan karena Hal, pertama adanya
pengalaman negatif ketika mengalami aktivitas salikgsertama kalinya dan poin
kedua adalah karena adanya kesalahan ketika at@#irbmengenai feminimitas
atau maskulinitas dari orangtuanya. Hal ini mengaada bagaimana orangtua
memberikan mainan sesuai dengan gender anak, ahkakaki seharusnya
memainkan permainan anak laki-laki. Sehingga amea&mpuan yang tidak suka
bermain dan memakai baju perempuan disétuboydan anak laki-laki yang
tidak suka memakai baju dan permainan anak lakidaebutsissy.Teori ini
juga menjelaskan bahwa homoseksual berkaitan déagaimana orangtua
memperlakukan anak sesuai dengan gendernya (Bardikk2005).

Sama halnya dengan teori psikoanalisa yang mekg@gladahwa
identitas seksual terjadi karena identifikasi akakada orangtua yang sama,
behaviourist juga menjelaskan bahwa gender sesgtedrentuk karena prilaku

meniru (modeling kepada orangtua. Anak laki-laki menjadi feminirardna



pengaruh ibu yang lebih besar. Orangtua seharusapyat berbagi peran dalam
kehidupan anak, seperti ibu berperan lebih pagif oengerjakan pekerjaan
rumah yang ringan dan ayah berperan lebih aktivn@zka dkk, 2005).

Teori-teori diatas menjelaskan bahwa perkembangaeosang untuk
memiliki identitas dan orientasi seksual karena aperorangtua selama
pengasuhan. Seperti wawancara yang dilakukan paugzgal 19 November
2010, kepada J seorang gay berusia 21 tahun , keglktinggal dengan ibu,
nenek dan kakak perempuannya merasa tidak pernadiapet model mengenai
pria dalam bersikap, berbicara dan berprilaku.

“ayah saya meninggalkan keluarga sejak saya bayangeini saya
hanya diajarin kakak dan nenek tentang pakaian damnan anak laki-laki,
anak laki-laki tidak boleh menangis, tidak bolenimaoneka. tapi dirumah tidak
ada laki-laki dewasa yang menggantikan ayah saya”.

Berhubungan dengan hal diatas, peran orangtua higiaka dibutuhkan
anak ketika pembentukan identitas seksual dimoéanun terus berlanjut hingga
remaja saat ia mengalami pubertas dan terjadingaakan fisik dan emosional
pada diri remaja. Remaja membutuhkan pendidikansusgk yang cukup
mengenai pengetahuan tentang orientasi seksualndsrgenai hal-hal yang
harus dilakukan sebagai seorang remaja laki-ladu ggerempuan yang tidak
mungkin ia peroleh dari teman sebaya (Miron, 2006).

Selain itu, hubungan yang tidak baik dengan orangtkan

menyebabkan kelekatan yang tidak aman antara redajaorangtua seperti

sedikitnya komunikasi dan kepercayaan remaja kepeatggtua, disertai dengan



perasaan terasing dalam hubungan remaja-orangtuara&nunjukkan masalah
prilaku eksternal seperti penggunaan obat-obatam slkap yang beresiko
terhadap prilaku seksual (Voss dalam Doyle, 2068liman (2004) juga
menekankan bahwa prilaku homoseksual muncul kaesvak tidak terikat
(dettachment) atau mengalami hubungan yang negditifjin, menyakitkan
dengan ibu dan ayah.

Faktanya, kebanyakan dari masyarakat hanya merkgadatbeman
sebaya, kelompok pertemanan dan lingkungan pemgauaak yang
“menularkan” perasaan dan prilaku homoseksual gghirseseorang menjadi
gay atau lesbian. Sehingga seorang homoseksual mkeasa sangat tertekan
mengaku kepada orangtuanya karena hal itu mendk&iba orangtua
menghukum anaknya dan tidak memperbolehkan analekaeberinteraksi
dengan teman-temannya, bukan menempuh penanganay) tggpat atau
mengkomunikasikan hal itu secara bijaksana.

Tanpa menutup mata kita semua bahwa kebanyakadidtak terjadi
karena kurang atau minimya pengetahuan orangtugenanpentingnya peran
kedua orangtua selama masa perkembangan anak hemg# serta informasi
mengenai orientasi homoseksual. Oleh karena itutemeliti tertarik untuk
meneliti secara mendalam bagaimanakah gambaraor fadghyebab munculnya

prilaku homoseksual.
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B. FokusPenelitian
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatalsa fiokus atau
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagemgambaran faktor

penyebab prilaku Homoseksual?

C. Asums Pendlitian
Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti memggdmsi penelitian
sebagai berikut:

1. Pada tahap pembentukan identitas seksual yang airpatia
usia 3 tahun, anak mengalami masa kritis dalam srelg
tubuhnya.

2. Anak membutuhkan peran kedua orangtua selmagdeluntuk
membentuk identitas dan orientasi seksual dengaarbe

3. Pengasuhan seorang anak hanya ditekankan menjgas tu
seorang ibu saja sehingga anak mengalami kekurangan
interaksi dengan ayabh.

4. Kebanyakan kita hanya menyalahkan faktor lingkungan

sebagai penyebab homoseksual bagi seseorang.

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan faktor penyebab munculnya prilaknbseksual.



11

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis, menambah kajian teori psikologiskisnya psikologi
perkembangan mengenai perkembangan orientasi $elaugorilaku
homoseksual.

2. Secara praktis, penelitian ini juga diharapkan mginjeferensi bagi
orangtua untuk menciptakan hubungan yang lebihtd#dagan anak
serta perkembangan anak dalam mencapai identitasodantasi
seksual yang benar, tidak hanya menekankan pergasiam tumbuh

kembang si anak hanya kepada ibu saja.
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LANDASAN TEORI

A. Prilaku Homoseksual
1. Pengertian Prilaku Homoseksual

Menurut Miron (2006) definisi homoseksual adalalngr yang memiliki
perasaan romantis dan seksual kepada sesama ks, laki-laki yang biasa
dipanggil gay dan sesama perempuan yaitu lesbialaké® homoseksual adalah
prilaku seksual yang ditujukan kepada pasangameegais yang bila terjadi kepada
perempuan disebut lesbianisme (Supraktiknya, 1995).

Homoseksual pernah dianggap sebagai penyakit meatan tetapi
beberapa dekade riset telah menemukan tidak ademgsasi antara orientasi seksual
dan masalah emosional serta sosial. Temuan inirrgihimengarahkan psikiatri
untuk berhenti mengklasifikasikan homoseksualitabagai gangguan mental

(Papalia,2008).

2. Teori-teori Mengenai Prilaku Homoseksual
Terdapat beberapa teori psikologi yang menjelaskemgapa seseorang
memiliki orientasi homoseksual. Teori tersebut theenya adalah:
a). Teori Psikoanalisa
Freud percaya bahwa seorang manusia lahir dalamla&eabiseksual,
dimana masing-masing kita dapat mencintai siapagam kedua jenis

12
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kelamin. Hal ini dimulai ketika seorang anak metaiibu atau Oedipus
Complex pada tahap perkembangan phallic. Berdasaekai identifikasi

yang dikembangkan oleh Freud, seorang anak betegamgenai peran
gender dalam perkembangannya dengan melakukarifikiesit kepada

figur identifikasi, yaitu orangtua berjenis kelansama. Ini dimulai ketika
masa phallic dan berlanjut hingga remaja (SantradR8). Homoseksual
akan terjadi pada anak laki-laki jika ia tidak kesith mengidentifikasikan
diri dengan ayah sehingga ia mengidentifikasikamy sama seperti ibu
(terjadinya fiksasi yang menyebabkan homoseksu&éada anak
perempuan proses ini lebih berbelit-belit dimanakaperempuan lebih
dahulu mencintai ibu daripada ayah. Menurut Fresghrang lesbian
mengalami fiksasi homoseksual atau tidak dapat aldh@n rasa
cintanya kepada ayah sehingga ia tetap pada perasaa kepada ibu,
sehingga ketika dewasa ia mencari pasangan yajenisekelamin sama
dengan ibu. Ini juga didukung dengan adanya huburpgag tidak baik
dengan ayah dan ayah menjadi figur yang tidak meamgkan dalam
kehidupan anak perempuan (Hall & Lindzey, 1993¢uldr menjelaskan
bahwa absennya sosok ayah sehingga ibu menjada tgdog dominan
bagi seorang anak laki-laki dapat menyebabkan sgoamak laki-laki

memiliki orientasi seksual yang menyimpang ketikawdsa, yaitu

menjadi homoseksual. Hal ini adalah kasus seorgaf &u misalnya

sudah meninggal dunia atau meninggalkan keluarghingga yang
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tertinggal di rumah adalah seorang ibu (SeutteQ420Freud juga
menjelaskan suatu situasi keluarga ketika ayah adertokoh yang
negatif atau tokoh yang menyakitkan dalam kehidugaak laki-laki.
Misalnya dia adalah seorang ayah yang bengis medmultunya,
memukuli anak-anak yang lainnya. Anak laki-laki akhirnya tumbuh
besar dengan suatu konsep bahwa pria itu jaha.figjur ayah secara
emosional absen dan tidak ada dirumah atau ayaladieigur yang
menyakitkan si anak, akibatnya akan ada kehilainganaksi antara anak
dengan orang tua prianya (Seutter, 2004).
b). Teori Behaviouristik

Para Behaviourist menjelaskan bahwa homoseksualadid diri
seseorang dapat dipahami dengan prilaku belajarreiaforcement
(penguatan). Penguatan berkaitan dengan pengalaeksual pertama
kalinya bagi seseorang. Pengalaman seksual yaragiinegrtama kalinya
dengan lawan jenis akan memberikan penguatan bahltangan dengan
lawan jenis tidak menyenangkan, sehingga seseonaggcari objek
seksual lainnya, salah satunya pasangan sesarsa jeni

Aspek lainnya dari behaviouristik yang dapat megkhn
homoseksual adalah adanya prilaku belajar yangalgle seorang anak
sejak ia kecil. Prilaku yang berhubungan dengariakagy yang sesuai
dengan gender. Anak laki-laki seharusnya terlilsdd&rd permainan yang

menekankan fisik, atletik dan lebih agresif dardgpaanak perempuan
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yang lebih banyak bermain didalam rumah. Anak perean identik

dengan boneka dan anak laki-laki biasanya bermaailrmobilan.

Seorang anak laki-laki yang tidak suka bermain maolobilan (tidak

menyukai permainan seperti gendernya) disedisgy dan perempuan
disebuttomboy Selain itu, pengaruh terbesar yang menentukantiide

gender anak adalah hubungan dengan orangtua. Behati juga

menjelaskan bahwa gender seseorang terbentuk kardaku meniru

(modeling kepada orangtua. Anak laki-laki menjadi feminimardna

pengaruh ibu yang lebih besar. Orangtua menjadpaéntama bagi anak
untuk meniru prilaku feminim atau maskulin. Menuruliran

behaviouristik, jika ada masalah yang signifikaaken hal inilah yang
terus-menerus berkembang menjadi prilaku homosekBaanecka dkk,

2006).

Berhubungan dengan hal ini, Bartholomew dan Homwi991),
menyatakan terdapat dua dimensi datiachment(kelekatan) dengan
orangtua yang diambil danternal working model yaitu:

a. Model of Self
Merupakan sebuah gambaran abstrak tentang dirirse@dmbaran
abstrak tentang diri sendiri ini bisa dikelompokaalalam positif dan
negatif, yaitu berupa anggapan bahwa dirinya bgehalan pantas

dicintai atau tidak berharga dan tidak pantas thcin



16

b. Model of Others
Merupakan gambaran abstrak tentang orang lain. @amntabstrak
tentang orang lain ini juga dikelompokan kedalamsiffadan negatif,
yaitu berupa anggapan bahwa orang lain pantas wlipekcaya dan
ada untuk dirinya atau orang lain tersebut tidgkati@ipercaya dan
menolak dirinya.

Crowell & Treboux (1995), menyatakan bahwarking modelsdari
kelekatan adalah konstruk cognitif dan afeksi ydregkembang atau
terbentuk selama interaksi antara anak dengan draarga. Fraley &
shaver (2000) menyatakan setelah interaksi yangildmy dengan
pengasuldi masa kecil maka anak akan mengembangkan selouasie
berfikir atau disebut dengamternal working models yang akan
mempengaruhi hubungan kelekatannyga di masa dewasa dengan
oranglain.

c). Teori Biologis
i). Berdasarkan Genetik
Pada orientasi homoseksual telah terbukti pada lipane angka
kejadian homoseksualitas diantara kembar idengkgbdar heterozigot
dan saudara kandung. Penelitian pada saudara kgmdanunjukkan
angka kejadian homoseksual lebih tinggi (48-66%)nrenunjukkan
bahwa faktor genetik memegang peranan pentingitétaian satu-

satunya faktor yang berperan terhadap terjadinghida. Pada studi
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molekuler menunjukkan lima penanda DNA pada ujwemgéan panjang
kromosom vyaitu ada segmen Xq28 mempunyai korelasitip atas
terjadinya homoseksualitas atau lesbian.
ii). Berdasarkan Hormonal

Keseimbangan hormon androgen sebelum dan saat alewWasmon
androgen prenatal diperlukan untuk perkembangaitajjaneksternal
laki-laki pada fetus dengan genetik laki-laki. P&@aus yang dikenal
sebagaiCongenital Adrenal Hyperplasia (CAHYaitu suatu kondisi
dimana secara kongenital terdapat efek dari suetumesehingga terjadi
suatu produksi hormon androgen secara berlebihka.tdrjadi pada
bayi perempuan maka akan mengakibatkan maskulingsta bayi
perempuan itu.

d). Teori Perkembangan Kognitif
Berdasarkan teori perkembangan kognitif, penentiggngender pada
anak terjadi setelah mereka mengembangkan suatsejotentang
gender. Ketika mereka telah menyadari secara Kensdiri mereka
sebagai laki-laki atau perempuan, seorang anak ngkei
mengorganisasikan dunia mereka sesuai dengan geKoétberg
(1966) menjelaskan bahwa perkembangan gender bedag dengan
cara sebagai berikut: seorang anak menyadari “diiala perempuan,
aku mau mengerjakan pekerjaan-pekerjaan peremfaaena dengan

mengerjakan perempuan, aku akan diberi hadiah’el&@etmemiliki
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kemampuan untuk melakukan kategorisasi, anak-anakudian
bergerak menuju konsistensi dalam penggunaan kaegegori dan
prilaku. Kohlberg mendasarkan gagasannya pada psskembangan
kognitif Piaget. Ketika perkembangan kognitif armlak menjadi
dewasa, pemahaman mereka tentang gender pun medgadisa.
Walaupun anak berusia 2 tahun dapat menerapkah libdaki dan
perempuan secara benar terhadap diri mereka seatatirioranglain,
konsep mereka tentang gender adalah sederhanaod&nek Anak-
anak prasekolah bersandar pada ciri-ciri fisik esgepakaian dan gaya
rambut untuk memutuskan seseorang dalam kategoempeian atau
laki-laki. Menurut mereka anak perempuan adalahgseang berambut
panjang, sedangkan anak laki-laki adalah orang yahek pernah
mengenakan rok. Banyak anak-anak prasekolah yaiw#é seseorang
dapat mengubah gender mereka sendiri atas kemamalirisdengan
cara mengubah potongan rambut atau memakai pakaramn berbeda
dengan gender mereka. Mereka belum memiliki kemampgwognitif
untuk melihat gender seperti orang dewasa. MerRiagiet (1984), pada
tahapan operasional konkret (6 atau 7 tahun) anak- telah
memahami ketetapan gendgeder constangyyaitu seorang laki-laki
tetap saja seorang lelaki tanpa memandang apakaheragenakan
celana panjang atau rok, atau rambutnya pendekpatajang. Ketika

konsep mereka tentang kepastian gender terbentuadgelas, anak-
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anak kemudian akan termotivasi untuk menjadi seppamempuan atau
laki-laki yang kompeten atau “sejati”. Sebagai akitya ia menemukan
kegiatan perempuan atau laki-laki yang menghasilkadiah atau
meniru model prilaku jenis kelamin yang sama. Ses®p menjadi
homoseksual setelah dewasa, berdasarkan teoraien& terjadi suatu
kejadian atau konflik yang membuat seseorang herigk menyukai
orang lain dari jenis kelamin yang sama sehinggadimya kesalahan
berfikir yang menyebabkan ia memiliki orientasi laseksual

(Santrock, 2007).

3. Faktor-Faktor Munculnya Prilaku Homoseksual

Terdapat beberapa faktor penyebab prilaku homoatkgitu:

a) Faktor biologis
Secara khusus para esensialis menjelaskan bahwaatighs terbentuk
karena pengaruh alamiah, seperti genetik dan laiskk kepribadian
seseorang kepada tubuhnya. Menurut National Assmtifor Research
and Therapy of Homosexuality, dikemukakan oleh Bya® Parsons
(2009) bahwa pembahasan secara biologis mengenayelpsb
homoseksual tidak hanya terkait dengan gen tetaga jmengenai
hormon yang dimiliki didalam tubuh wanita dan priaeorang pria
memiliki hormon testoteron, tetapi juga mempunyarnmon yang

dimiliki oleh wanita yaitu estrogen dan progesterddamun kadar
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hormon wanita ini sangat sedikit. Tetapi bila segr@ria mempunyai
kadar hormon esterogen dan progesteron yang cukgyitpada
tubuhnya, maka hal inilah yang menyebabkan perkagda seksual
seorang pria mendekati karakteristik wanita. Deamkpula sebaliknya
yang terjadi pada wanita (Barnecka,dkk. 2005)
Secara psikologis, terdapat faktor lingkungan yanggnbentuk orientasi
seksual seseorang. Para ahli konstruksionis beapahtbahwa penyebab
homoseksual adalah lingkungan vyaitu faktor perkemgba, yang
dijelaskan dalam tiga teori:
1). Teori “Weak Father”
Nicolosi (1991) menyimpulkan dari teori psikoanalibahwa
homoseksualitas adalah hasil dari gangguan pada faia-oedipus
dan merupakan hambatan perkembangan. Freud méajelagatu
situasi keluarga dimana ayah menjadi tokoh yan@gtifezfau tokoh
yang menyakitkan dalam kehidupan anak laki-lakisaiya dia
adalah seorang ayah yang bengis memukuli ibunyanuiogi
anak-anak yang lainnya. Anak laki-laki ini akhirntgambuh besar
dengan suatu konsep bahwa pria itu jahat. Jika fyah secara
emosional absen dan tidak ada di rumah atau si regajadi figur
yang menyakitkan si anak, akibatnya akan ada kefdla interaksi
antara anak dengan orang tua prianya (Seutter,)20@&mikian

pula dengan anak perempuan yang membutuhkan pgaanpada



21

masa perkembangannya karena beberapa penelitiargensn
lesbian menunjukkan bahwa wanita lesbian sebagsgarkberasal
dari keluarga tanpa kasih sayang ayah (Elia, 2000).
2). Teori Asal-usul Keluarga

Keluarga adalah faktor terbesar dalam membentdknsate, nilai-

nilai, prilaku, sikap, dan hubungan dengan oranglgang dalam
derajat berbeda menjadi sebuah asal-usul pengaleehzerga. Hal
kunci yang mempengaruhi kualitas keintiman hubungaalah

tingkat pembedaan yang diterima seseorang. Pembedigai

adalah sebuah proses panjang dari usaha untuk rharael
kedekatan suatu hubungan. Hal ini mengacu pada rkpoman

seseorang untuk menjadi pribadi, untuk bertindalarse otonomi.
Hal ini menjadi hipotesis bahwa anak yang tidak gadgmi

pembedaan memiliki resiko terbesar mengalami keiniggn

identitas seksual karena kekurangan otonomi damrigan yang
dekat secara emosional dengan orangtua berjengnkelsama.
Perkembangan otoritas kepribadian melibatkan ouanggcara fisik
dan psikologis, dan hubungan keintiman yang stilgan teman
sebaya dan keluarga. Otoritas pribadi dicapai &eskseorang
mampu membedakan dirinya dan berhubungan dengdndeasng

dan lekat dengan anggota keluarga terutama orgngtua
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dan nantinya dengan teman sebaya dan pasangara(W&iZent,
1984).

3). Ibu berkarier
Ketika meningkatnya jumlah wanita yang memasukjkatan
tenaga kerja, akan berdampak kepada banyaknyptteteluarga
dengan pasangan suami istri yang sama-sama bekerjedual
career couples (Zaden & Vander, 2007:500). Gautheir &
Furstenberg (dalam Papalia dkk, 2007: 536) mengatdkahwa
keluarga yang suami-isrti sama-sama bekerja mengpumsntuk
yang berbeda dengan keluarga dalam pengertiasitadl, dimana
dalam peran gender tradisional laki-laki adalahagab pencari
nafkah utama dan perempuan sebagai pencari na8idiaktetapi
hal ini sekarang sudah berubah.

Hallman (2004) menjelaskan bahwa ada beberapa dra ynenyebabkan
hubungan ibu-anak tidak berjalan dengan baik sghimgenyebabkan anak menjadi
homoseksual,diantaranya yaitu:

1) Kekurangan atau lemahnya riwayattachmentdengan ibu atau kesulitan
perkembangan.

2) Terjadinya perpisahan yang tidak dapat dikon&otara ibu dengan anak
karena kematian, sakit keras, atau absennya ibundah secara fisik dan

emosional karena lebih mementingkan karier danrsekanya.
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Secara umum, Barnecka (2005) memaparkan faktokdmgan berdasarkan
perspektif psikoanalisa adalah sebagai berikut:

1) Adanya trauma fisik dan psikis yang besar

2) Penolakan ibu kepada janin selama masa kehamilan

3) Kehilangan atau absennya ibu secara fisik dan emaisi

4) Memperlakukan anak seperti lawan jenisnya

5) Kurangnya kontak dengan orangtua dengan jenis kelgamg sama
6) Penolakan dari teman sebaya

7) Ketakutan yang sangat besar untuk berhubunganaeksu

c). Faktor Interaksi antara Biologis dan Lingkungan
Menurut National Association for Research and Therapy of
Homosexuality (NARTH)bahwa lingkungan turut berperan dalam
membentuk homoseksual. Lingkungan turut mengamhbgiamn dan
bukan semata-mata pilihan dari seseorang untukadiehpmoseksual.
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan sasgoi(faktor
lingkungan) dikombinasikan dengan temparamen denétaktor
biologis) yang mempengaruhi persepsi, maka secasallruhan akan
menumbuhkan atau membentuk prilaku homoseksuat€ria2004).
4. Dimensi Prilaku Homoseksual

Menurut  William  (dalam Papalia, 2004), Prilaku ndadentitas

homoseksual memiliki dimensi sebagai berikut:
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a)Kesadaran akan ketertarikan kepada jenis kelanng gama (dimulai
pada usia 8 tahun)

b)Prilaku seksual satu jenis kelamin (dimulai pada G2 tahun)

c) Identifikasi sebagai gay atau lesbian (dimulai pasia 15 tahun)

d)Membuka diri kepada orang lain (dimulai pada ugiaahun)

e)Membangun relasi satu jenis kelamin yang romantis.

B. Dinamika Faktor Penyebab Munculnya Prilaku Homoseksual

Freud menjelaskan dalam teori psikoanalisa bahwaglaman yang
diperoleh seorang anak pada masa 5 tahun pertamialugannya dapat
menimbulkan kesan setelah anak tersebut menjadasdeviPerlakuan baik yang
diterima dari orangtua pada masa ini akan membana& pada perkembangan
yang normal setelah ia dewasa. Sebab pada dirikmenmeggal kesan tentang
dunia yang menyenangkan, sehingga berkembang déragjanJika pada masa
balita, anak menerima perlakuan yang kurang banktidiak menyenangkan dari
orangtua atau orang dewasa lainnya akan menghat@aberdampak gangguan
pada perkembangan anak setelah ia dewasa (Cof@g). 20

Pada saat 5 tahun pertama kehidupan, seorang aeakrun teori
psikoanalisa melalui beberapa tahap perkembangédalh satunya adalah fase
Phallic. FasePhallic biasanya dialami oleh anak pada usia 3-5 tahurangel
fase Phallic, aktivitas seksual anak menjadi intens dan penwaya lebih

dipusatkan pada alat-alat kelamin. Anak-anak meéngduh ingin tahu tentang
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tubuhnya dan memiliki hasrat untuk mengeksploragiulh sendiri untuk
menemukan perbedaan antara jenis kelamin lakideakgan perempuan (Corey,
2007).

Fase Phallic adalah periode perkembangan hati nurani, suatua mas
ketika anak belajar standar moral. Selama tahapgnanak perlu belajar
menerima perasaan-perasaan seksualnya sebagaartlajamiah dan sehat.
Pada fase ini pula lah anak seharusnya membenkdp-sikap mengenai
kesenangan fisik, mengenai apa yang “benar” dan y@pey “salah” serta
mengenai apa itu “maskulin” dan “feminin”. Merekarisnya memperoleh
perspektif tentang cara pria dan wanita berintéeratu sama lain. Sehingga
mereka dapat menerapkan bagaimana merasakan dakangebagai anak laki-
laki atau perempuan. Oleh karena itulah mereka marhkan model yang
memadai sebagai identifikasi peran seksual me@&eef, 2007).

Freud juga menekankan dalam teori psikoanalisa &dbw merupakan
figur yang penting dalam masa perkembangan se@maak. Ibu menjadi sosok
pertama yang paling dekat dengan seorang anak, emtukoemosi yang aman
dan stabil dalam masa lima tahun pertama kehidgemmang manusia serta
memenuhi semua kebutuhan lahir maupun psikis bagiaag anak. Kelekatan
seorang anak laki-laki dengan sosok ibu akan menbkan rasa cinta kepada
ibu sebagai manifestasi orientasi seksualnya paakaphalic, atau yang lebih

kita kenal denga®edipus ComplexBegitu juga dengan anak perempuan yang
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lebih dulu mencintai ibunya sebelum mencintai ayahpada saat mengalami
Elextra CompleXHall & Lindzey,1993).

Hubungan yang baik dengan kedua orangtua berpdndgsar dalam
setiap fase perkembangan anak, terutama pad®ffesic dimana seorang anak
mulai belajar tentang jenis kelaminnya. Sehinggak#ieseorang anak berada
pada tahapan mencintai ibunya baik bagi anak parampatau laki-laki, akan
dapat menerima kedekatan dengan ayah karena sdtalanak laki-laki
membutuhkan peran seorang ayah untuk mengidersiifia dirinya sebagai
laki-laki, sedangkan anak perempuan agar ia mampgmjain hubungan
heteroseksual dengan lawan jenisnya nanti. Jugak umembentuk identitas
seksual anak yaitu peran gender.

Peran gender merupakan deskripsi atau gambarararagay mengenai
karakteristik, cara berpikir dan tingkah laku yategat untuk dilakukan oleh
seorang laki-laki atau perempuan (Sarlito, 2007)emB (Sarlito, 2007)
menyatakan ada dua macam manusia ditinjau dam petesualnya:

1) Tipe maskulin, yaitu sifat kelaki-lakiannya di atasta-rata, sifat
kewanitaannya kurang dari rata-rata.

2) Tipe feminin, yaitu yang sifat kewanitaannya disatata-rata, sifat
kelaki-lakiannya kurang dari rata-rata. Dalam kaitga dengan
identitas, laki-laki diharapkan untuk aktif, agfesmandiri dan

beroreientasi pada prestasi, sedangkan peremphanagkan untuk
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lebih memberikan pengasuhan, penghormatan, kuramglinn empati
dan mempertahankan hubungan (Papalia,Olds & Feld?08).

Dengan perkataan lain, laki-laki diarahkan menjadorang yang
maskulin dan seorang perempuan diarahkan menjadirsg feminin. Semua ini
tidak terlepas oleh pengaruh yang ditimbulkan gmoses mengamati orang-
orang yang ada di sekitarnya, baik orang tua dararteteman sebaya. Ketika
remaja tersebut telah membentuk suatu kepribadeik (naskulin atau feminin)
dalam diri dan perilakunya maka remaja tersebuhtdderhasil menentukan
identitas sebagai seorang laki-laki atau seorangrmppuan.

Kemudian menurut pandangan teori behaviouristikpras®y yang
memiliki orientasi homoseksual disebabkan karena Hal, pertama adanya
pengalaman negatif ketika mengalami aktivitas salikgsertama kalinya dan poin
kedua adalah karena adanya kesalahan ketika ate#irbmengenai feminimitas
atau maskulinitas dari orangtuanya. Hal ini mengaada bagaimana orangtua
memberikan mainan sesuai dengan gender anak, ahkakaki seharusnya
memainkan permainan anak laki-laki. Sehingga ama&mpuan yang tidak suka
bermain dan memakai baju perempuan disétboydan anak laki-laki yang
tidak suka memakai baju dan permainan anak lakidaebutsissy.Teori ini
juga menjelaskan bahwa homoseksual berkaitan déagaimana orangtua
memperlakukan anak sesuai dengan gendernya (Bardikk2005).

Sama halnya dengan teori psikoanalisa yang mekggladahwa

identitas seksual terjadi karena identifikasi akakada orangtua yang sama,
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behaviourist juga menjelaskan bahwa gender sesgtedrentuk karena prilaku
meniru (modeling kepada orangtua. Anak laki-laki menjadi feminirardna
pengaruh ibu yang lebih besar. Orangtua seharusapyat berbagi peran dalam
kehidupan anak, seperti ibu berperan lebih pasif aeengerjakan pekerjaan
rumah yang ringan dan ayah berperan lebih aktivn@zka dkk, 2005).

Selain itu, hubungan yang tidak baik dengan orangtkan
menyebabkan kelekatan yang tidak am@secure attachmentantara remaja
dan orangtua seperti sedikitnya komunikasi dan rogyaan remaja kepada
orangtua, disertai dengan perasaan terasing daldounban remaja-orangtua
akan menunjukkan masalah prilaku eksternal seperiggunaan obat-obatan
dan sikap yang beresiko terhadap prilaku seksuakg\Walam Doyle, 2003).
Hallman (2004) juga menekankan bahwa prilaku h@k&sal muncul karena
anak tidak terikat (dettachment) atau mengalamuhghn yang negatif, dingin,
menyakitkan dengan ibu dan ayah.

Hasil penelitian Aardweg (dalam Barnecka, 20053, miemeriksa 120
orang homoseksual dan hanya 3 orang dari merekg yaamiliki hubungan
yang memuaskan dengan ayah mereka. Dalam banyak keamoseksual, ayah
yang tidak dekat dan tidak terikat (dettachmentpmakehidupan anak laki-
lakinya. Mereka tidak menghormati sosok ayah kapsran ibu yang dominan.
Tetapi ketika ayah menjadi agresif dan dominan,risdkan menjadi ketakutan
bagi anak laki-laki dan membahayakan perkembangasskuatinitasnya.

Aardweg juga menemukan bahwa 60-70% dari keluakgaldki homoseksual,
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ibu berperan sangat dominan terhadap anak lakiakilbu menjadi sosok yang
selalu cemas dan merasa tidak amaseCurenegsmengenai anak laki-lakinya.
Sehingga ibu selalu menjadi pembuat keputusan uatak laki-lakinya, dan

sendiri. Dengan perkataan lain, ayah tidak terldelam kehidupan dan minat
anak laki-lakinya sehingga akan timbul perasaaolakt atau tidak merasa
diterima sepenuhnya oleh anak kepada ayahnya.

Selain itu, Hallman (2007) menyatakan bahwa kasusdseksual pada
wanita adalah terjadinya kegagalan atau rendahttgghmentdengan ibu yang
menyebabkan tidak terjadinya proses identifikagiakia ibu (penolakan sebagai
modelperan) oleh anak perempuan, hal ini dapat disevek&rena hal-hal yang
terjadi didalam keluarga, yaitu:

a. Kekurangan atau lemahnya kelekatattachment ibu dengan
anak perempuan selama masa perkembangan

b. Terjadinya penolakan, penyiksaan atau perasaaanggg oleh
ibu kepada anak perempuan sehingga menyebabkanatizada
anak

c. Terjadinya perpisahan yang tidak dapat dikontrahgde ibu
seperti kematian, sakit keras atau absennya ilumdin secara
fisik dan emosional karena lebih mementingkan kadan

pekerjaannya
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d. Terjadinya hubungan yang tidak menyenangkan/ticaiket
(defensive dettachmégnsehingga menimbulkan persepsi yang
salah atau kesimpulan yang tidak benar oleh anadnpmian
kepada ibu

e. Kesulitan ibu selama kehamilan, melahirkan dan rdataasa

pengasuhan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan didalam bab 4, maka dapakdiesimpulan sebagai
berikut:

1. Pada dasarnya faktor keluarga, peran ayah dadailamn mengarahkan peran
gender, identitas gender dan seksual serta modeh pgangtua berjenis
kelamin sama dalam membentuk sikap dan prilakuasgosnak sebagai laki-
laki atau perempuan adalah hal utama yang membogtrsy anak memiliki
orientasi heteroseksual. Terjadinya kesalahan paaka ini, absennya ayah
secara emosional dan fisik dalam pengasuhan,tedakaadanya model peran
orangtua berjenis kelamin sama akan membuat secaaa§g memiliki
orientasi homoseksual.

2. Dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa ketiadgaeran ayah dalam
pengasuhan dan perkembangan keempat subjek méajagang mendasar
menjadikan seorang anak memiliki orientasi homasaksvalaupun hal ini
juga diperkuat oleh faktor ketiadaan model peran deangtua berjenis
kelamin sama dan faktor lain yang mengarahkan idsnseksual subjek
semakin menyimpang, seperti pengalaman traumaii® paasaphallic,
pengalaman tidak menyenangkan dengan lawan jenidad#or kebiasaan

diperlakukan sebagai lawan jenis oleh orangtuafédate pengasuh.
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B. Saran

1.

3.

Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik memelinengenai prilaku
homoseksual, mungkin dapat dilengkapi dengan taarbalteknik
pengumpulan data berupa obsevasi agar data lebrataktau dapat dikaitkan
dengan variabel lain dan jenis interpretasi bemttasa perspektif yang
berbeda.
Penelitan mengenai homoseksual hendaknya dalyserbanyak agar
menambah wawasan kita dan menambah khasanah ilkalogs mengenai
penyimpangan orientasi seksual.
Diharapkan bagi orangtua untuk menciptakan kokasi yang intensif dengan
anak dalam pertumbuhan serta perkembangan anak orgncapai identitas
dan orientasi seksual yang benar (terpenuhinydiftkasi seksual dan model
peran gender bagi anak), tidak hanya menekankagapehan dan tumbuh
kembang si anak hanya kepada ibu saja.
Diharapkan kepada pihak pengajar atau pendidikkumemberikan pendidikan
dan arahan yang benar mengenai seksualitas damasiieseksual sehingga
anak dapat memperoleh pendidikan seksual yang Isswara formal untuk
membantu membentuk dan mengarahkan orientasi betewgal didalam

dirinya.
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